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BABi iI 

iPENDAHULUAN 

iI. iLatar iBelakangi 

iPerusahaan iadalah isuatu organisasi iyang ididirikan ioleh iperseorangan iatau sekelompok 

iorang iatau ibadan ilain iyang ikegiatannya iadalah imelakukan iproduksi dan idistribusi iguna iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan iekonomis imanusia isaat inii. iAdapun ibentuk ikinerja isuatu iperusahaan 

itidak iterlepas dari iperencanaan iyang ididalamnya iterdapat iberbagai itujuan iperusahaan iyang 

direncanakani, ibaik idalam ijangka ipanjang imaupun ijangka ipendek. iDimana itujuan iutama idari 

isetiap iperusahaan iadalah memaksimalkan ilabai, imengusahakan ipertumbuhan idan menjamin 

ikelangsungan ihidup iperusahaani. iTujuan iperusahaan jangka ipendek iyaitu imendapatkan ilaba 

imaksimal dengan isumberdaya iyang iadai. iSedangkan idalam jangka ipanjang itujuan iutama 

iperusahaan iadalah imemaksimalkan inilai perusahaani. 

iNilai perusahaan imerupakan ikondisi itertentu iyang itelah dicapai ioleh isuatu iperusahaan 

isebagai igambaran idari kepercayaan imasyarakat iterhadap iperusahaan isetelah imelalui isuatu 

iproses kegiatan iselama ibeberapa itahun isejak iperusahaan itersebut didirikan isampai idengan isaat 

iinii. iNilai iperusahaan yang itinggi imenunjukkan ikemakmuran ipemegang isaham ijuga tinggii. 

iAda ibanyak ifaktor iyang imempengaruhi inilai perusahaan idiantaranya iyaitu ilikuiditasi, 

imanajemen iaseti, leverage idan ikebijakan idivideni. iLikuiditas iadalah salah isatu ifaktor iyang 

imempengaruhi inilai iperusahaan. iLikuiditas imerupakan ikemampuan iperusahaan iuntuk 

imemenuhi kewajiban ijangka ipendeknya idengan imenggunakan iaktiva lancar iyang idimilikinyai. 

iKetika iperusahaan itidak imampu membayar ikewajibannya iterutama iutang ijangka ipendek i 

(iyang isudah jatuh itempoi) idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor, iyaitu iperusahaan itidak imemiliki 

idana isama isekali atau iperusahaan imemiliki idana inamun saat ijatuh itempo idana itersebut itidak 

cukup iuntuk imembayar iutang isecara itunai sehingga iharus imenunggu idalam iwaktu itertentu 

iuntuk mencairkan iaktiva ilainnya iseperti imenagih ipiutang idan menjual isurat iberhargai. 

iPerusahaan iyang mempunyai itingkat ilikuiditas iyang itinggi iakan imengindikasikan 

ipertumbuhan isuatu perusahaan icenderung itinggiii. iSemakin likuid iperusahaan imaka iakan 

isemakin tinggi itingkat ikepercayaan ikreditur idalam memberikan idananyai. iHal iini imenjadi 

idaya itarik ibagi investor iuntuk imemiliki isaham iperusahaan idan iakan meningkatkan iharga 

isaham isehingga inilai perusahaan ipun imenjadi imeningkati. i 

 iFaktor ilain iyang ijuga idapat imempengaruhi inilai iperusahaan iyaitu irasio manajemen 

iaset iuntuk imengukur iefektivitas isuatu iperusahaan dalam imengoperasikan idana iyang 

idimilikinya idigunakan irasio manajemen iaseti. iPenggunaan irasio imanajemen aset iadalah 

idengan icara imembandingkan antara itingkat ipenjualan idengan iinvestasi idalam aktiva idalam 

isatu iperiodei. iArtinya, idiharapkan iadanya ikeseimbangan iseperti iyang idiinginkan antara 

ipenjualan idengan iaktiva seperti ipersediaani, ipiutang dan iaktiva itetap ilainnya. iBeradasarkan 

ihasil ipengukuran irasio imanajemen iaset akan iterlihat iapakah iperusahaan ilebih iefisien idan 

iefektif dalam imengelola iasset iyang dimilikinya iatau isebaliknyai. iAktivitas iperusahaan yang 

iefektif idan iefisien dapat imempengaruhi ilaba idan iarus kas iperusahaan isehingga iakan 

imenambah inilai iperusahaan. i 

iiFaktor ilain yang ijuga idapat imempengaruhi inilai iperusahaan yaitu ileveragei. 

iSolvabilitas i (iLeveragei) digambarkan iuntuk imelihat isejauh imana iaset iperusahaan idibiayai 

oleh ihutang idibandingkan idengan imodal isendiri i (Analisai, i2011i). iLeverage idapat idipahami 

sebagai ipenaksir idari iresiko iyang imelekat ipada suatu iperusahaani. iArtinyai, ileverage iyang 

isemakin ibesar imenunjukkan bahwa irisiko iinvestasi iyang isemakin ibesar ipulai. iPerusahaan 

idengan rasio ileverage iyang irendah imemiliki irisiko ileverage iyang ilebih ikecili. iOleh ikarena iitu 

iapabila iinvestor melihat isebuah iperusahaan idengan iaset iyang itinggi inamun resiko ileverage 

inya ijuga itinggii, imaka iakan iberpikir idua ikali untuk imelakukan iinvestasi ipada iperusahaan 
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itersebuti. iKarena idikhawatirkan iaset itinggi tersebut idi idapat idari ihutang iyang iakan 

imeningkatkan irisiko iinvestasi apabila iperusahaan itidak idapat imelunasi ikewajibannya dengan 

itepat iwaktui. iTingginya irasio leverage imenunjukkan ibahwa iperusahaan itidak isolvablei, dimana 

itotal ihutangnya ilebih ibesar idibandingkan idengan itotal iasetnya i (Analisaii, 2011i). 

iSelain iLikuiditasi, manajemen iasset idan ileverage, ikebijakan idividen idimana ipara 

investor imemiliki itujuan iutama iuntuk meningkatkan ikesejahteraan idengan imengharapkan 

ipengembalian idalam bentuk idividen imaupun icapital igaini, isedangkan iperusahaan 

mengharapkan ipertumbuhan isecara iterus imenerus iuntuk imempertahankan ikelangsungan 

hidupnya isekaligus imemberikan ikesejahteraan ikepada ipara ipemegang isahamnya i (iAfzal dan 

iRohmani, i2012i). iKebijakan idividen idiproksikan idalam bentuk iDividend iPayout iRatio i (iDPRi). 

iRasio ipembayaran idividen iadalah persentase ilaba idibayarkan ikepada ipara ipemegang isaham 

dalam ibentuk ikasi. iDalam ikeputusan ipembagian idividen iperlu imempertimbangkan 

ikelangsungan hidup idan ipertumbuhan iperusahaani. iBagi iinvestor iyang iberinvestasi itentunya 

tingkat ireturn iatau ikeuntungan iyang iakan idiperoleh idari investasi iyang iditanamkannya iberupa 

icapital igain idan ideviden iyang imerupakan ibagian ikeuntungan yang idiberikan ikepada ipara 

ipemegang isahami.  
iTabel i1i. i1 

Data iCurrent iRatio (Likuiditas), iTotal iAsset iTurnover (Manajemen Aset),  iDebt ito 

iEquity iRatio (Leverage), Devidend Payout Ratio (Kebijakan Deviden) dan iHarga 

iSaham (Nilai iPerusahaan) iFood iand iBeverages iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek 

iIndonesia iPeriode i2016i-i2019i. 

iKode 

iEmiten 

Nama 

Perusahaan 
iTahun 

Aktiva 

Lancar 

Penjualan 

iBersih 

iTotal 

Hutang 

Deviden 

Per Share 

Harga 

Saham 

ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

2016 15.571.362 34.466.069 10.401.125 154 8.575 

2017 16.579.331 35.606.593 11.295.184 162 8.900 

2018 14.121.568 38.413.407 11.660.003 137 10.450 

2019 16.624.925 42.296.703 12.038.210 215 11.175 

INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

2016 28.985.443 66.750.317 38.233.092 235 7.925 

2017 32.515.399 70.186.618 41.182.764 237 7.625 

2018 33.272.618 73.394.728 46.620.996 171 7.450 

2019 96.198.559 76.592.955 41.996.071 278 7.925 

UNVR 
Unilever 

Indonesia Tbk 

2016 6.588.109 40.053.732 12.041.437 460 7.760 

2017 7.941.635 41.204.510 13.733.025 505 11.180 

2018 8.325.029 41.802.073 11.944.837 775 9.080 

2019 8.530.334 42.922.563 15.367.509 107 8.560 

iSumber i: i (iwwwi.idxi. icoi. iidi) 2016-2019 

iBerdasarkan pemaparan idi iatas idapat idilihat bahwa data diatas mengalami fluktuasi 

(peningkatan dan penurunan). Diantaranya iterjadi ipada iPTi. Indofood iCBP iSukses iMakmur 

Tbk Aktiva Lancar pada itahun i2017 sebesar Rp 16.579.331 mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp. 15.571.362 dan harga saham pada 2017 sebesar Rp 8.900 

mengalami peningkatandibandingkan tahun 2016 sebesar Rp 8.575. Untuk Penjualan Bersih 

tahun 2018 sebesar Rp 38.413.407 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2017 sebesar 

Rp 35.606.593 dan harga saham pada tahun 2018 sebesar Rp 10.450 mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp 8.900. Untuk Total Hutang pada tahun 2019 sebesar Rp 

http://www.idx.co.id/
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12.038.210 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018 sebesar Rp 11.660.003 dan harga 

saham pada tahun 2019 sebesar Rp 11.175 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018 

sebesar Rp 10.450. Untuk Deviden Per Share pada tahun 2017 sebesar Rp 162 imengalami 

ipeningkatan dibandingkan itahun i2016 isebesar iRp i154. iPada iPTi. iIndofood iSukses iMakmur 

iTbk iAktiva Lancar ipada itahun i2017 isebesar Rp i32i. i515. i399 imengalami ipeningkatan 

idibandingkan itahun i2016 isebesar Rpi. i28i. i985i. i443 idan harga isaham ipada itahun i2017 isebesar 

iRp 7i. i625 imengalami ipenurunan idibandingkan itahun i2016 iRp 7i.925. Untuk Penjualan Bersih 

tahun 2018 sebesar Rp 73.394.728 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2017 sebesar 

Rp 70.186.618 dan harga saham pada tahun 2018 sebesar Rp 7.450 mengalami 

penurunandibandingkan tahun 2017 sebesar Rp 7.625. Untuk Total Hutang pada tahun 2019 

sebesar Rp 41.996.071 mengalami penurunandibandingkan tahun 2018 sebesar Rp 46.620.996 

dan harga saham pada tahun 2019 sebesar Rp 7.925 mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun 2018 sebesar Rp 7.450. Untuk Deviden Per Share pada tahun 2017 sebesar Rp 237 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp 235.Pada PT. Unilever Indonesia 

Tbk Aktiva Lancar pada tahun 2017 sebesar Rp 7.941.635mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp. 6.588.109 dan harga saham pada 2017 Rp 11.180 

mengalami peningkatandibandingkan tahun 2016 sebesar Rp 7.760. Untuk Penjualan Bersih 

tahun 2018 sebesar Rp 41.802.073 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2017 sebesar 

Rp 41.204.510 dan harga saham ipada itahun 2018 isebesar iRp i9i.080 mengalami 

penurunandibandingkan itahun i2017 isebesar Rp 11.180. Untuk Total Hutang pada tahun 2019 

sebesar Rp 15.367.509 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018 sebesar Rp 

11.944.837 dan harga saham pada tahun 2019 sebesar Rp 8.560 mengalami 

penurunandibandingkan tahun 2018 sebesar Rp 9.080. Untuk Deviden Per Share pada tahun 

2017 sebesar Rp 505 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp 460. 

Berdasarkan fenomena – fenomena pada variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan 

diatas, maka kami selaku ipeneliti itertarik untuk imelakukan ipenelitian idengan ijudul : i 

“iPengaruh iLikuiditasi, iManajemen Aseti, iLeverage iDan iKebijakan iDeviden Terhadap 

iNilai iPerusahaan iPada iPerusahaan iFood iAnd iBeverages Yang iTerdaftar iDi iBursa iEfek 

iIndonesiai”. 

Kajian Pustaka 

I.2.1. Teori iPengaruh iLikuiditas iterhadap iNilai iPerusahaan 

iMenurut Sofyan iSyafri iHarahap i (i2011i) imengemukakan irasio ilikuiditas 

menggambarkan ikemampuan iperusahaan iuntuk imenyelesaikan ikewajiban ijangka pendeknyai. 
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iArtinyai, iapabila iperusahaan iditagih maka iperusahaan iakan imampu iuntuk imemenuhi iutang 

tersebut iterutama iutang iyang isudah ijatuh itempo. iRasio ini idapat idihitung imelalui isumber 

informasi itentang imodal ikerja iyaitu iposi-ipos iaktiva ilancar idan utang ilancari. i 

iiMenurut iBrigham idan iHouston i (2012i) isalah isatu iukuran ilikuiditas suatu iperusahaan 

iadalah icurrent iratioi. iRasio ini imenunjukkan isejauh imana ikewajibani-ikewajiban ilancar 

ditutupi ioleh iaset iyang idiharapkan iakan idikonversi menjadi ikas idalam iwaktu idekati. iSemakin 

besar iperbandingan iaktiva ilancar idengan iutang ilancar maka isemakin itinggi ipula ikemampuan 

perusahaan imenutupi ikewajiban ijangka ipendeknyai. iJika iperusahaan imengalam ikesulitan. 

  

 

 

I.2.2. Teori Pengaruh Manajemen Aset terhadap Nilai Perusahaan 

iMenuurt iBrigham dan iHouston i (i2012) imenyebutkan irasio iaktivitas idapat disebut ijuga 

irasio imanajemen aseti. iRasio imanajemen iaset imengukur seberapa iefektif perusahaan 

imengelola iasetnyai. iRasio iini imenjawab ipertanyaan, iapakah ijumlah isetiap ijenis iaset iterlihat 

iwajari, iterlau itinggi iatau iterlalu irendah ijika dilihat idari ipenjualan isaat iinii. iJika iperusahaan 

imemiliki iterlalu banyak iaseti, imaka ibiaya imodalnya iterlalu itinggi idan ilabanya iakan itertekan 

dan ijika iaset iterlalu irendahi, ipenjualan iyang imenguntungkan iakan tidak itercapai iatau ihilangi. 

iMenurut iThomas Sumarsan i (i2013i: i49i), rasio iaktivitas idigunakan iuntuk imenguykur 

ikecepatan iperkiraan-iperkiraan iaktiva idalam ilaporan iposisi ikeuangan iuntuk menghasilkan 

ipenjualan idan ipada iakhirnya iuang itunaiii/kasi. i 

 

 

 

I.2.3. iTeori iPengaruh iLeverage iterhadap iNilai iPerusahaan 

iMenurut Sofyan iSyafri iHarahap i (2011i) iileverages menggambarkan ihubungan antara 

iutang iperusahaan iterhadap imodal maupun iaseti. iRasio iini melihat iseberapa ijauh iperusahaan 

idibiayai ioleh iutang iatau pihak iluar idengan ikemampuan iperusahaan yang idigambarkan ioleh 

imodali. iPerusahaan iyang ibaik seharusnya imemiliki ikomposisi imodal iyang ilebih ibesar 

idaripada iutangi. 

iMenurut iKasmir (i2012i: i151), irasio ileverage imerupakan irasiio iyang digunakan iuntuk 

imengukur isaejauh imana aktiva iperusahaan idibiayai idengan iutangi, iartinya berapa ibesar ibeban 

iutang iyang iditanggung iperusahaan dibandingkan idengan iaktivanyai. 

         Aktiva Lancar 

Current Ratio =  

         Hutang Lancar 

    Penjualan Bersih 

Total Asset Turnover =  

       Total Aktiva 
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I.2.4. iTeori iPengaruh Kebijakan iDeviden iterhadap iNilai iPerusahaani 

iMenurut iSuad Husnan i (i2013i) ikebijakan dividen iadalah imerupakan ikeputusan yang 

iberkaitan idengan ipenggunaan ilaba iyang menjadi ihak ipara ipemegang isaham idan laba itersebut 

idapat idibagi isebagai idividen atau ilaba iyang iditahan iuntuk idiinvestasikan kembalii.  

 iMenurut iSudana (i2015i) imenyatakan ibahwa ikebijakan idividen berhubungan idengan 

ipenentuan ibesarnya idividend ipayout iratioi, yaitu ibesarnya ipresentase ilaba ibersih setelah ipajak 

iyang idibagikan isebagai idividen ikepada ipemegang sahami. 

 

 

 

I.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

I.4 Hipotesis Penelitian : 

H1 : Likuiditas iberpengaruh isecara iparsial terhadap inilai iperusahaan ipada iperusahaan food iand 

ibeveragesi 

iH2 i: iManajemen iAset iberpengaruh isecara iparsial terhadap inilai iperusahaan ipada iperusahaan 

ifood iand ibeveragesi 

iH3 i: Leverage iberpengaruh isecara iparsial iterhadap inilai iperusahaan ipada iperusahaan ifood and 

ibeveragesi 

iH4 i: iKebijakan iDeviden iberpengaruh isecara parsial iterhadap inilai iperusahaan ipada iperusahaan 

ifood iand ibeverages 

iH5 i: iLikuiditasi, iManajemen iAseti, iLeveragei, iKebijakan iDeviden iberpengaruh isecara isimultan 

iterhadap inilai iperusahaan pada iperusahaan ifood iiand beveragesii 

          Total Hutang 

Debt to Equity Ratio =  

           Total Modal 

          Harga Pasar per Saham 

Deviden Payout Ratio =  

         Laba per Lembar Saham 

H1 Likuiditas (X1) 

 
H2 

Nilai Perusahaan (Y) 

 

Manajemen Aset (X2) 

 
H3 

Leverage (X3) 

 H4 

Kebijakan Deviden (X4) 

 H5 


